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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN


A. Metode Penelitian
Menurut Sugiyono (2009:2), Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.

Menurut Darmadi (2013:153), Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Berdasarkan kedua pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian dari Yusanto (2019) bahwa penelitian kualitatif memiliki ragam pendekatannya tersendiri, sehingga para peneliti dapat memilih dari ragam tersebut untuk menyesuaikan objek yang akan ditelitinya. Lebih lanjut Yulianty & Jufri (2020), dalam penelitian kualitatif analisis data harus dilakukan dengan teliti agar data-data yang sudah diperoleh mampu dinarasikan dengan baik, sehingga menjadi hasil penelitian yang layak. Sedangkan dalam artikel ini, ingin mengkaji secara komprehensif dalam memahami desain penelitian kualitatif mulai dari pengkonsepan sampai pada pengkodean hasil data-data yang sudah diperoleh, inilah yang menjadi tujuan dalam artikel ini.




B. Variabel
Variabel penelitian adalah karakter, atribut atau segala sesuatu yang terbentuk, atau yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian sehingga mempunyai variasi antara satu objek yang satu dengan objek yang lain dalam satu kelompok tertentu kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian, sering juga disebut sebagai faktor yang berperan dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti.

Menurut Sugiyono (2009), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Sedangkan menurut Arikunto (2010), variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian suatu titik perhatian suatu penelitian.

Variabel penelitian ini terdiri dari 2 jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel Bebas (Independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan timbulnya variabel terikat. Variabel Terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kebijakan Pencegahan dan Pemberantasan Narkotika.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Implementasi Kebijakan Pencegahan dan Pemberantasan Narkoba. 




C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono. 2018 : 130).
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi social situation atau situasi sosial yaitu kesinambungan antara tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. Pada situasi sosial peneliti dapat mengamati secara mendalam aktivitas (activity) orang-orang (actors) yang ada pada tempat (place) tertentu (Sugiyono, 2008, P.49).
Populasi dalam penelitian kali ini adalah remaja laki-laki usia 17 tahun di daerah Jl. Sarjana Kampung Baru, Universitas Lampung, Kota Bandar Lampung. 

2. Sampel
Menurut Sugiyono sampel merupakan sebuah bagian dari jumlah dan karakteristik dalam populasi. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi narasumber, partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.

Sampel dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki usia 17 tahun di daerah Jl. Sarjana Kampung Baru, Universitas Lampung, Kota Bandar Lampung sebagai subjek yang mengimplementasikan kebijakan pencegahan dan pemberantasan narkotika.. Menurut Arikunto sampel merupakan sebuah bagian atau perwakilan dari populasi yang telah diteliti. Jika penelitian yang dilakukan Sebagian dari populasi maka bisa dikatakan bahwa penelitian tersebut adalah penelitian sampel. Dalam penelitian kali ini, peneliti mengambil sampel 10 orang sebagai responden.


D. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September  2023- Oktober 2023.  Berikut ini terdapat beberapa rincian tempat dan waktu penelitian.

2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jl. Sarjana Kampung Baru Universitas Lampung, Kota Bandar Lampung. 



Tabel 3.1
	NO
	KEGIATAN PENELITIAN
	WAKTU
	TEMPAT

	1. 
	Pembuatan Judul
	Agustus  2023
	Universitas Lampung 

	2. 
	Pengesahan Judul
	Agustus 2023
	Universitas Lampung

	3. 
	Pembuatan Bab I
	Agustus 2023
	Universitas Lampung

	4. 
	Pembuatan Bab II
	September 2023
	Universitas Lampung

	5. 
	Pembuatan Bab III
	September 2023
	Universitas Lampung








E. Rancangan Penelitian/ Prosedur Penelitian
2. Penentuan Sampel
3. Kajian Pustaka
7. Kesimpulan dan Saran
6. Olah Data
5. Hasil
4. Uji Instrumen
1. Perumusan Masalah
















F. Subjek Penelitian
Subjek penelitian atau informan pada penelitian ini adalah remaja laki laki usia 17 tahun di Jl. Sarjana Kampung Baru, Universitas Lampung, Kota Bandar Lampung yang mendapatkan kebijakan pencegahan dan pemberantasan narkotika untuk diimplementasikan. 

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut.




1. Observasi
Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan cara mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari sebuah desain penelitian yang sedang dilakukan. Observasi non partisipan yaitu peneliti hanya sebagai pengamat objek yang akan diteliti, tanpa terlibat secara langsung. Dalam teknik observasi ini peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan, karena peneliti tidak terlibat secara langsung dengan objek yang menjadi kajian peneliti. Sifat peneliti adalah sebagai pengamat independen.

2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data antara peneliti dengan informan untuk mendapatkan jawaban untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian. Adapun teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ialah wawancara terarah (terstuktur).

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan di peroleh. 

Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabanya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.





3. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah.

H. Analisis Data
Menurut Sugiyono (2010: 335), yang dimaksud dengan teknik analisis data adalah proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah menngunakan data kualitatif. Menurut Sugiyono (2016) dalam penelitian kuaitatif, teknis analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal.
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